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Abstract

The implementation of the integrated lecture building construction project at the Surabaya State
Polytechnic of Shipping requires in-depth analysis to ensure success in terms of quality, time, and cost.
This study aims to analyze the implementation of the project by identifying factors that affect project
performance, including planning, resource management, and project control. The method used in this
study is descriptive qualitative with data collection through direct observation, interviews with related
parties, and project document studies. The results of the study indicate that coordination between the
parties involved, namely related to land cleanliness, finishing processes, and work safety for workers,
resulted in incidents during the implementation of the work. In addition, there were several obstacles
such as delays in material delivery and design adjustments that resulted in additional time and costs. In
conclusion, to achieve optimal results, improvements are needed in aspects of risk management,
communication between teams, and project schedule control.

Keywords: Construction Project, Project Management, Implementation Analysis, Surabaya State
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Abstrak

Pelaksanaan proyek konstruksi gedung kuliah terpadu di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
memerlukan analisis mendalam untuk memastikan keberhasilan dari segi kualitas, waktu, dan biaya.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi proyek dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja proyek, termasuk perencanaan, manajemen sumber daya, serta pengendalian
proyek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan
data melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan studi dokumen proyek. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa koordinasi antar pihak yang terlibat yaitu terkait kebersihan lahan, proses
finishing, serta keselamatan kerja terhadap pekerja yang mengkaibat insiden pada pelaksanaan pekerjaan.
Selain itu, terdapat beberapa kendala seperti keterlambatan pengiriman material dan penyesuaian desain
yang berdampak pada penambahan waktu dan biaya. Kesimpulannya, untuk mencapai hasil optimal,
diperlukan peningkatan pada aspek manajemen risiko, komunikasi antar tim, dan pengendalian jadwal
proyek.
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Pendahuluan

Pelaksanaan proyek konstruksi memegang peran penting dalam pengembangan infrastruktur
pendidikan, terutama pada institusi pendidikan tinggi. Proyek pembangunan gedung kuliah yang terpadu,
seperti yang dilakukan di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS), menjadi salah satu aspek
strategis untuk menunjang kualitas proses belajar-mengajar. Gedung kuliah terpadu diharapkan mampu
menyediakan fasilitas yang mendukung kebutuhan akademik dan praktik mahasiswa, terutama di bidang
perkapalan yang membutuhkan sarana teknologi tinggi dan laboratorium khusus.

Keberhasilan suatu proyek sangat dipengaruhi oleh biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Waktu
penyelesaian yang singkat, biaya dan waktu pelaksanaan proyek yang optimal penting untuk diketahui
dalam perencanaan proyek konstruksi. Kegagalan suatu proyek dapat dilihat dari keterlambatan waktu
pelaksanaan, pembengkakan biaya dan masalah-masalah yang terjadi. Agar tidak terjadi kegagalan dalam
suatu proyek maka diperlukan pengelolaan manajemen proyek yang sistematis sehingga dihasilkan
waktu dan biaya proyek yang optimal[1].

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan analisis terhadap pelaksanaan proyek tersebut guna
mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan proyek. Aspek seperti
perencanaan, manajemen sumber daya, waktu pengerjaan, dan pengendalian kualitas sangat menentukan
hasil akhir dari pembangunan ini[2]. Dengan menganalisis pelaksanaan proyek di Gedung Kuliah
Terpadu PPNS, diharapkan dapat ditemukan berbagai pelajaran yang bermanfaat untuk proyek-proyek
serupa di masa mendatang, serta dapat memberikan masukan terhadap peningkatan manajemen proyek
di bidang konstruksi pendidikan.

Pelaksanaan kegiatan suatu proyek berlangsung lebih cepat dari jadwal yang direncanakan belum
tentu menggunakan biaya yang telah dialokasikan secara efesien. Apabila hal itu terjadi, maka pada akhir
pekerjaan jumlah biaya pelaksanaan akan melampaui anggaran yang direncanakan pada saat awal
perencanaan[3]. Sebagai akibatnya prestasi pekerjaan tidak tercapai seperti yang telah direncanakan
tersebut. Untuk itu penting dianalisis kinerja proyek berdasarkan biaya dan waktu secara sistematis dan
terintegrasi, agar pada saat pelaporan pekerjaan dapat diketahui secara akurat prestasinya, dan
keseluruhan biaya dan waktu yang memungkinkan dalam penyelesaian pekerjaan[4].

Penelitian ini berfokus pada identifikasi tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan proyek,
langkah-langkah mitigasi risiko yang diambil, serta efektivitas metode manajemen proyek yang
diterapkan. Hasil analisis ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana sebuah proyek
konstruksi di lingkungan akademik dikelola dari awal hingga akhir, serta bagaimana kesuksesan proyek
dapat diukur dari berbagai perspektif, baik teknis maupun manajerial[5].

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis pelaksanaan proyek
pembangunan Gedung Kuliah Terpadu di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang proses dan kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan proyek. Pendekatan kualitatif ini berharap untuk bisa menggali informasi yang akurat dan
kompleks melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
proyek tersebut[6].
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Lokasi penelitian saat ini yaitu proyek pembangunan Gedung Kuliah Terpadu Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya. Proyek ini dipilih karena relevansi dan skala proyek yang signifikan dalam
pengembangan infrastruktur pendidikan tinggi di wilayah tersebut. Objek penelitian meliputi proses
pelaksanaan proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian, serta pihak-pihak yang
terlibat dalam proses ini.

Proses penelitian dimulai dengan tahap awal yaitu pengumpulan literatur yang relevan untuk
mendukung kajian. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder[7].

Gambar 1. GKT Politeknik Perkapalan Negri Surabaya
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Gambar 2. Diagram Alir Analisis Pelaksanaan
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1. Data Primer dikumpulkan melalui wawancara pelaksanaan proyek yang mencakup kendala dan
kesesuaian biaya serta progres pekerjaan yang sedang berlangsung.

2. Data Skunder diperoleh dari berbagai sumber, termasuk gambar teknis atau DED dan arsitektur,
Rencana Kerja dan Syarat Pelaksaan Proyek (RKS), Rencana Anggaran Biaya (RAB) atau Bill
of Quantity (BOQ), dan Rencana Proyek (Project Management Plan).

Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan digunakan untuk melakukan analisa pelaksanaan sesuai
berjalnnya poyek yang sedang berjalan seperti :

1. Analisa Manajemen Waktu
Pada waktu pelaksanaan proyek mengalami beberapa keterlambatan yang disebabkan oleh
perubahan desain dan masalah teknis seperti keterlambatan material serta masalah teknis laniya
yang tidak terduga pada saat proyek sedang berjalan. Namun manajemen proyek mampu
mengatasi sebagaian besar masalah tersebut melalui komunikasi yang baik antara pihak kontrktor
dan tim manajemen proyek|[8].

2. Analisa Kualitas Pekerjaan
Standar kualitas cukup baik, meskipun terdapat beberapa masalah terkait dengan perubahan
desain sehingga beberapa bagian bangunan harus dilakukan pembongkaran.

3. Analisa Pengendalian Risiko
Manajemen risiko pada proyek ini berjalan dengan baik, namun perlu perbaikan pada saat
melakukan perencanaan awal, sehingga potensi masalah dapat diantisipasi lebih cepat.

Hasil Dan Pembahasan

A. Pengamatan Terhadap Manajemen Waktu
Manajemen waktu merupakan aspek kritis dalam pelaksanaan proyek pembangunan Gedung Kuliah
Terpadu PPNS. Dari hasil observasi serta wawancara langsung dengan pihak kontraktor dan manajemen
konstruksi bahwa perencanaan waktu pada proyek ini telah dilakukan cukup matang. Pelaksanaan waktu
kerja didasarkan pada jadwal yang telah disusun dalam perencanaan awal, namun beberapa penyesuaian
harus dilakukan di lapangan[9]. Selama pelaksanaan proyek, ditemukan beberapa kendala yang
mempengaruhi jadwal keterlambatan proyek, yaitu :
a. Keterlambatan Pengriman Material
Beberapa material penting yang dibutuhkan untuk tahapan finishing atau pekerjaan arsitektur
seperti pemasangan keramik mengalami keterlambatan pengiriman dari suplier, sehingga
mengakibatkan tertundanya pekerjaan yang saling berkaitan.
b. Perubahan Desain
Adanya permintaan dari pihak owner untuk melakukan perubahan desain pada beberapa bagian
gedung khususnya estetika tampak luar sehingga harus melakukan perencanaan ulang dan
melakukan lembur pada pekerjaan terkait. Namun hal ini menambah tekanan pada anggaran,
terutama untuk biaya tenaga kerja tambahan.
c. Koordinasi Tim yang Kurang Optimal
Adanya miskomunikasi antara pihak kontraktor utama dengan pihak subkontraktor, yang
menyebabkan beberapa pekerjaan harus dikejar dan dilembur sehingga memperpanjang waktu
pelaksanaan di lapangan.

B. Kualitas Pekerjaan dalam Pelaksanaan Proyek
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Pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Terpadu di Politeknik Perkapalan Negri Surabaya
(PPNS), kualitas pekerjaan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proyek.
Berdasarkan hasil observasi dengan pihak kontraktor dan manajemen konstruksi, serta dokumen laporan
proggres, kualitas pekerjaan dievaluasi dari beberapa aspek :

a. Kesesuaian dengan Spesifikasi Teknis

Dari hasil evaluasi dokumen dan pengawasan lapangan, ditemukan bahwa sebagaian besar
pekerjaan konstruksi telah dilaksanakan sesuai dengan spesikfikasi teknis yang ditetapkan dalam
rencana kerja. Struktur bangunan utama, seperti popndasi, dinding kolom dan balok, telah
dibangun mengunakan bahan-bahan berkualitas sesuai standar yang telah ditentukan.

b. Kualitas Bahan

Kualitas bahan yang digunakan dalam pembangunan Gedung Kuliah Terpadu PPNS umumnya
memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam kontrak proyek. Namun, ada laporan mengenai
beberapa pengiriman material yang tertunda, terutama untuk material finsihing seperti cat dan
keramik. Hal ini sempat menyebabkan sedikit tertundanya pada beberapa pekerjaan di tahap
akhir, meskipun pada akhirnya dapat diatasi. Pihak kontraktor menyebutkan bahwa
keterlambatan pengiriman material disebabkan oleh stok pasokan dari pihak vendor. Penundaan
ini dapat berpengaruh pada kualitas pekerjaan khususnya pekerjaan finsihing atau arsitektur jika
tidak segera diatasi, namun tim proyek mampu menangani permasalahan ini dengan baik melalui
koordinasi yang intensif dengan vendor.

c. Metode Kerja dan Pengawasan

Metode kerja yang diterapkan dalam pelaksanaan proyek telah sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang ada. Namun ditemumakan bahawa intensitas pengawasan pada tahap
finishing lebih rendah dibandingkan pada tahap struktur. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas
hasil akhir, terutama pada pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi seperti pekerjaan
arsitektur[10].

C. Pengendalian Risiko

Dalam pelaksanaan proyek Gedung Kuliah Terpadu di PPNS, manajemen risiko dilakukan dengan
mempertimbangkan perencanaan awal dan pemetaan potensi masalah yang mungkin muncul selama
proyek berjalan[11]. Maka harus dilakukan langkah-langkah untuk meminimalisir terjadinya hal yang
mungkin menyebabkan terjadinya keterlambatan waktu, biaya serta kualitas pekerjaan[12].
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Gambar 3. Tabel Kurva S
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Penegendalian risiko dalam pelaksanaan proyek ini dilakukan dengan cukup efektif, meskipun
beberapa risiko seperti keterlambatan waktu dan perubahan desain tidak sepenuhnya bisa
dihindari[13][14]. Dengan manajemen risiko yang baik, tim proyek mampu mengatasi sebagaian besar
kendala dan memastikan bahwa kualitas pekerjaan tetap sesuai standar yang diharapkan. Keberhaasilan
pengendalian risiko dalam proyek ini memeberikan pelajaran bahwa meskipun risiko tidak dapat
dihilangkan sepenuhnya, risiko tersebut bisa diminimalkan dampaknya melalui strategi yang efektif dan
koordinasi antara semua pihak menjadi kunci utama untuk menyelesaiakan proyek[15][16].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
proyek pembangunan gedung kuliah terpadu di Politeknik Perkapalan Negri Surabaya (PPNS)
merupakan sebuah upaya penting untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih baik, terutama
dalam bidang perkapalan yang membutuhkan sarana dengan teknologi tinggi dan laboratium khusus.
Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan proyek dari sudut pandang manajemen yang
mecakup dari segi waktu, kualitas, dan risiko. Berdasarkan hasil studi, ditemukan beberapa kendala yang
mempengaruhi jalannya proyek, seperti keterlambatan pengiriman material, perubahan desain, dan
kurang optimalnya koordinasi antar tim yang berakibat pada penundaan pekerjaan.

Dari sisi manajemen waktu, perencanaan sudah cukup matang, namun ada beberapa faktor yang
mengganggu jadwal yang sudah ditetapkan, seperti keterlambatan material dan penyesuaian desain yang
harus dilakukan. Kualitas pekerjaan secara umum cukup baik, namun ada beberapa masalah terkait
dengan finishing yang membutuhkan pengawasan lebih ketat. Manajemen risiko dijalankan dengan baik,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan pada tahap perencanaan awal.

Secara keseluruhan, proyek ini memberikan pelajaran berharga bahwa komunikasi dan koordinasi
antara semua pihak yang terlibat merupakan faktor kunci untuk mengatasi masalah yang muncul dan
memastikan bahwa proyek selesai sesuai dengan standar yang diharapkan. Dengan memperbaiki
manajemen risiko, meningkatkan komunikasi antar tim, dan mengontrol jalanya proyek, diharpakan hasil
proyek akan lebih optimal dan sesuai target dari segi waktu, biaya, dan kualitas pekerjaan.
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